KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS PALCOMTECH

PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PERANCANGAN INFRASTRUKTUR LOCAL AREA NETWORK
PADA KELAS INDUSTRI SMK NEGERI 4 PALEMBANG

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS

PalComTech

Diajukan oleh:
YUSEFI RAHMIANA
011210027P

Diajukan Sebagai Syarat Menyelesaikan Mata Kuliah Praktik Kerja

Lapangan dan Syarat Penyusunan Skripsi

PALEMBANG
2023



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS PALCOMTECH

PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PERANCANGAN INFRASTRUKTUR LOCAL AREA NETWORK
PADA KELAS INDUSTRI SMK NEGERI 4 PALEMBANG

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS

PalComTech

Diajukan oleh:
YUSEFI RAHMIANA
011210027P

Diajukan Sebagai Syarat Menyelesaikan Mata Kuliah Praktik Kerja

Lapangan dan Syarat Penyusunan Skripsi

PALEMBANG
2023



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS PALCOMTECH

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING PRAKTIK KERJA LAPANGAN

NAMA : YUSEFI RAHMIANA
NOMOR POKOK :011210027P
PROGRAM STUDI : INFORMATIKA

JENJANG PENDIDIKAN : STRATA SATU (S1)

JUDUL : PERANCANGAN INFRASTRUKTUR LOCAL
AREA NETWORK PADA KELAS INDUSTRI
SMK NEGERI 4 PALEMBANG

Tanggal: 10 Juli 2023 Mengetahui,

Pembimbing Rektor

Rendyv A. A. Pratama, S.Kom., M.Kom. Benedictus Effendi, S.T., M..T.

NIDN: 0223059302 NIP: 09.PCT.13



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS PALCOMTECH

HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI PRAKTIK KERJA LAPANGAN

NAMA : YUSEFI RAHMIANA
NOMOR POKOK :011210027P
PROGRAM STUDI : INFORMATIKA

JENJANG PENDIDIKAN : STRATA SATU (S1)

JUDUL : PERANCANGAN INFRASTRUKTUR LOCAL
AREA NETWORK PADA KELAS INDUSTRI
SMK NEGERI 4 PALEMBANG

Tanggal : 24 Juli 2023 Tanggal : 20 Juli 2023
Penguji 1 Penguji 2
Hendra Effendi, S.Kom., M.Kom. Yarza Aprizal, S.Kom., M.Kom.
NIDN: 0217108001 NIDN: 0212049302
Menyetujui
Rektor

Benedictus Effendi, S.T., M..T.

NIP: 09.PCT.13



MOTTO :

Senantiasa sabar di dalam mengatasi segala kesulitan dan
bertindak laku bijaksana adalah sebuah Runci utama menuju
kesuksesan.

Kupersembahkan Kepada :

- Kedua orang tuaku tercinta (Bapak Berlian Somad dan Ibu
Nurhayati,), yang telah memberikan dukungan dalam hal
apa pun RepadaRu tanpa henti.

- Ayuk, Rakak, dan keponakan, yang telah memberikan
motivasi dan support untuk, bisa melanjutkan Ruliah.

- Mbayg puji lestari terima Rasih telah support dan membantu
selama menyusun PKL ini, yuk evi fitriani dan yuk, elli
herlina terima Rasth.

- Drs. Suharto, M.Kom selaku Pembimbing Lapangan terima
kasth telah memberikan saran dan membantu PKL ini.

- Reni Saputri teman satu Rampus yang selalu ada untuk,
tukar pikiran dalam penyusunan PKL ini.

- Setiap pokok, bahasan pada bab-bab dalam [laporan ini
merupaRan hasil dari Rritik dan saran dari teman-temanKu
serta pembimbing yang Ruhormati, Bapak Rendy A. A.

Pratama , S.Kom., M.Kom.




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
berkat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) ini dengan baik. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diberi judul
“Perancangan Infrastruktur Local Area Network Pada Kelas Industri SMK Negeri
4 Palembang”.

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun dalam rangka memenuhi syarat guna
Penyusunan Laporan Tugas Akhir. Dalam penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini
penulis sadari sepenuhnya bahwa penulis telah banyak mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak, baik dari pihak akademik, keluarga, maupun teman-teman seperjuangan.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus serta doa dan harapan
semoga semua bantuan yang diberikan kepada penulis mendapatkan berkat dari Allah
SWT.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
tulus dan sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membimbing dengan
sungguh-sungguh. Ucapan terima kasih ditujukan kepada bapak Rektor Institut
Teknologi Bisnis PalComTech, Bapak Benedictus Effendi, S.T., M.T., kepada Ketua
Program Studi S1 Informatika Bapak Eka Prasetya Adhy Sugara, S.Y., M.Kom., kepada
Dosen Pembimbing PKL Bapak Rendy A. A. Pratama, S.Kom., M.Kom., dosen dan staff
PalComTech dan kepada pembimbing lapangan di SMK Negeri 4 Palembang Bapak
Drs. Suharto., M.Kom. yang telah membimbing saya selama masa PKL, kepada
orangtua, seluruh keluarga, teman-teman seperjuangan, dan orang terkasih yang telah

memberikan dorongan semangat moril selama pendidikan dan penyusunan laporan ini.



Demikian kata pengantar dari penulis, dengan harapan semoga laporan Praktik
Kerja Lapangan ini dapat bermanfaat dan berguna bagi para pembaca. Penulis sadari
bahwa laporan Praktik Kerja Lapangan ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga
membutuhkan banyak saran dan kritik yang membangun untuk menghasilkan sesuatu

yang lebih baik. Atas perhatiannya penulis ucapkan terima kasih.

Palembang, Juli 2023

Yusefi Rahmiana

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..cttiiitiiiiiitieeiietieeieeeieeiasiaessssiasessssssssccssssssssssssssssnss i

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING......ccccctittiiiiiiiiniiieniecieiiecianinnes ii
HALAMAN PENGESAHAN PENGUUJL.....cuuoiiiinnieninnnnnsnesncssessaessanssnsssessaes s nssnnne iii
HALAMAN MOTTO. . .ciiiiiiiiiiiiiitiiiiiiiitiittieeitiettacsasssssassassssenssassnns iv
KATA PENGANTAR....ientintentenntentensnesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss sosssases \4
DAFTAR ISLuccuuiiiiinsinnnensenssnenssenssnesssessssesssnsssnsssssssssssssssssssssasssssssssssssssssassss s s sasesss vii
DAFTAR GAMBAR......ccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiitieieiatietetatiaciesnscacsscnsnnes xi

DAFTAR TABEL...ieinrennienrinnennenssnnssnssssesssssssnssssssssssssssssssssssssssssas sosassnss xii
DAFTAR LAMPIRAN . ...cootiiiientensnnssaesssnesssnsssnssssesssasssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssases xiii

BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang..........ccoooiieiiieiiieiieeieeieeeee ettt ettt essae e 1
1.2 Ruang Lingkup PKL........ccoiiiiiiiiiiieieee ettt et 2
1.3 Tujuan dan Manfaat PKL.........cccccooiiiiiiiiii e 2
1.3.1 Tujuan PKL.....coooiiiiiee e e 2
1.3.2 Manfaat PKL........ooooiiiieeeeeee e 3
1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa...........c.cccceevieeviienieniiienie e 3

1.3.2.2 Manfaat Bagi SMK Negeri 4 Palembang ...........c..cccccecvenennene. 3

1.3.2.3 Manfaat Bagi Akademik...........ccoooiiiiiiiiiniiiiiee, 3

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL............ccccooeevviiiiiiniiieniecieeeeceeeeee, 4
L4.1 Tempat PKL.......oooiieieeeeeeeeee et 4
1.4.2 Waktu Pelaksanaan PKL..........ccccoooiiiiiiiiiniiieee e, 4

1.5 Teknik Pengumpulan Data..........ccoceeiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 4
1.5.1 Observasi (Pengamatan)...........c.ccccueevuierieeiienieiiiienieeieeere e seve e 4
1.5.2 Interview (WawWanCara).........ccccueeeeeiuveeeeeiuieeeeecireeeeeeineeeeesnsseeseeasneeeennns 5
1.5.3 Studi Pustaka........cocoviiiiiiiiiieeceeee e 5

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan TOTT.....ccueeuieriieiieiie ettt ettt ettt ettt e e st ebeeeneas 7
2.1.1 Jaringan KOmMPULET.........c.cccuieriieriieiieeiieeie ettt et eee e e sene e 7

Vii



2.2

2.1.2 Macam-macam Jaringan KOmputer............ccoecuveveeeciieniencieeneeeie e 7

2.1.2.1 Local Area Network (LAN).....cccovvvieeveiieeiieeeeeeeeeeeee e 7
2.1.2.2 Metropolitan Area Network (MAN)......ccccovvieeviieiiieeiieeeineen, 8
2.1.2.3 Wide Area Network (WAN)......c..coovuieeiiieeeieeeciee e 9

2.1.3 Topologi Jaringan.............ccccueeiuieriiiiiienieeieee e 10
2.1.4 KOomponen Jaringan............cccueerueerirerueeniueenieeneeenseesseesseesseesseessessseens 14
2,141 KAl 14
2.1.4.2 NIC (Network Interface Card)...............ccoovcueevceenciescunnnannnns 15
2.1.4.3 Hub dan SWitCH..........cccouveeeiieeiieeieeeeeeeeeee et 16
2144 ROULET ...ttt 16
2.1.4.5 ACCESS POINL......c..eeeeeaiieiiieiieieeeeee et 17

205 TCP/IP IP AAAVeSS.........ooeeceeeeaeieeiieeeeeee et 18
B B LY 11 (0] 2 1SS 18
2.1.7 QUALity Of SEIVICE.........occueeeeieeiieeiieeieeieeee et 19
20170 TRIOUGRAPUL ... e 19
2.1.7.2 PACKCE LOSS.....uueeeeeeaieeeieeeceeee et 20

W R B £ 117 PSR 20
2.1.7.4 Delay (LALENCY)...ueeoueeerieeiieiieeiieeiieeiie e 21
Gambaran Umum SMK Negeri 4 Palembang............c.cccccoevvenivenienirennnne. 22
2.2.1 Sejarah SMK Negeri 4 Palembang............cccccocevvvereininicnienenieneenns 22
2.2.2 VST dAN MiSLccuueieiiiiiiieiieeieeice ettt ettt st 23
2.2.3 Struktur OraniSaSi........ccveereeeerierieeiiieniieeieenereesseesseeeveesseesseenseessseenns 24
2.2.4 Tugas dan WeWeNANG............cccvreruierieeniienieeriiesreenteeeaeeseessneenseessneenns 25
2.2.4.1 Kepala Sekolah..........cccooiiiiiiii e 25
2.2.4.2 Wakil Kepala Sekolah..........c.ccoooiiiiiiiiiieee, 26
2.2.4.2.1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum..............c...c..c...... 27
2.2.4.2.2 Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas............ccccccevervenennee. 27
2.2.4.2.3 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan...........c...cccceuee... 28
2.2.4.2.4 Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana........... 29
2.2.4.3 Kepala Tata Usaha.........c.ccccueeviieriieiiieiieciieieeie e 29
2.2.4.4 Kepala Kompetensi Keahlian.............cccccoevieniiienieniiieniecieeene, 30

viii



2.2.4.5 GUIT ittt et 30

2.2.5 Uraian Kegiatan.........ccceevieiiieriieiiieiieeieeieeeeeeree e esieesveesseeseneensaens 31

BAB3 PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengamatan.........cccoevuiiiiiiiiieniieieie et 32
3.1.1 Teknologi Jaringan. .........c.ceceeeiuierieeiiienie et 32
3.2 Evaluasi dan Pembahasan............cccceveriinieniniinieiceeneececeeee e 34
3.2, 1 EVAIUAST..cctieiieiieiecec e 34
3.3 Pembahasan.........ccc.ooiiiiiiiiiie e 34
3.3.1 Hasil Pengukuran QoS (Quality of Service) ..........cccceveeveevcncucnnnnne 37
3.3.2 Setting ACCESS POINL..........ccccuueeeiuieeeiieaiiieeeieeeeieeeaeesteeeeiteesaeeeeseees 40
3.3.2 Sharing Printer KOMPULET.........cceeviiieeiiiieniieecieeerieeeieeeieee e 43
3.3.3 Monitoring JAriN@aN..........cc.coveriiriiniineeienieene ettt 47

BAB4 PENUTUP

4.1 KeSIMPUIAN.....eoiiiiiiiiiieiiecie ettt steeebeeaeessbeenseeease s 51
4.2 SATAN. ...ttt ettt ettt eaees 52
DAFTAR PUSTAKA.....uootireiinninsensisssissssssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssass XV
HALAMAN LAMPIRAN....uciiviininsnissinssnssssssssssisssssssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssass Xvi



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.11
Gambar 2.12
Gambar 2.13
Gambar 2.14
Gambar 2.15
Gambar 2.16
Gambar 2.17
Gambar 2.18
Gambar 2.19
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 3.4
Gambar 3.5
Gambar 3.6
Gambar 3.7
Gambar 3.8

DAFTAR GAMBAR

Jaringan Local Area NetWOrk.............ccccueveeeveeiciieiianieeeeseeeeee e 8

Jaringan Metropolitan Area NetWOrk..............ccccccveeveeceeecieeneeecieennnennn. 9

Jaringan Wide Area NetWOrk...............cccoecveecievieniiieiieeieeeiieeveesieeeneens 10
TOPOLOGL BUS ..ottt et e 11
TOPOLOGl TOKEH RilG.....c.eeeeeieieeee et 12
TOPOLOZE STAT ...ttt ettt et 13
TOPOLOZE MES ...ttt 13
COAXIAL. ...ttt e e st e e s b e e s ve e e saaeeenareaens 14
FIDOT OPLIC..ccueeiaaiiiaeeeeeee ettt e rae e eaaee s 14
Twisted Pair Kabel................cccccooveeniiniiiiiiiiiiniieieeceeeeeeeese e 15
Network Interface Card (NIC)...........coccveeceeeceeniieiiesieeieeeee e 15
HUD dAAN SWILCH ..ottt 16
ROULET ..ottt et e ree e e e aae e e e 17
ACCESS POINE ..ot 18
Standarisasi Throughput Berdasarkan TIPHON ................ccccveeeuueenne.. 19
Standarisasi Packet Loss Berdasarkan ITU-T..............cccceevuveveveeecnennns 20
StANAATISAST JIHET ......eeeeeeeieieeeeee e 21
StandariSasi Delay........cueeueeeueeeiieiieeieeiieeee ettt 21
StrUKEUL OTZaNiSASI.....eevieereeiieriieiieeieerieeeteereeereesseesreeseessseeseessseenne 24
Mikrotik RouterBoard 450G............ooeueeeeiieeeieeeiieeecie e 32
Modem ZTE FOQ FibDErStAT..........ccccueeeeeeaeieeeiieeeeieeeeceeeereeeseveeesveeens 33
Rujie Reyee RG-RAP 2200 (F)...coeviiieiiieeiiieeieeeeeeee e 33
Topologi Jaringan Axioo Class Program (ACP)........cccceevvevvvenvenieennen. 35
Pengecekan Kualitas Jaringan............c.cccvevveevieenieecieenieeieeee e 36
Hasil dari pengecekan sebuah jaringan...........ccccceeeeeiiiniiiiiniiinene, 36
INEW PASSWOF. .....ccuvveeeeieeeiieeeee et ae e e e e 40
TTIME ZOM@......eoeeieiiiieiee ettt ettt 41



Gambar 3.9

Gambar 3.10
Gambar 3.11
Gambar 3.12
Gambar 3.13
Gambar 3.14
Gambar 3.15
Gambar 3.16
Gambar 3.17
Gambar 3.18
Gambar 3.19
Gambar 3.20
Gambar 3.21
Gambar 3.22

Access Point Mode.................cocccooeimiiiniiiiiiiiiiiiiiiiieeese e 41
Personalize Wireless Setting buat nama SSID dan Password................. 42
Perangkat terhubung ke jaringan..............ccceeeveeviienieenienieenieeie e 43
Turn on pada tulisan file and printer Sharing...............cccccceveveveenceeannen. 44
Password Protected SRAFING...............ccccoevevveinienninciinieiiinieneeeeeenen, 45
PFINECE PrOPEFHIES. ..ot s 45
SHATE RIS PUIRLEE ...ttt et 46
LCON SHAVEA........oc.eoeeieeeeeeeeeee et 46
Tampilan AWal.........cccuiiiiiiieiiieeeeee e 47
Tampilan 7est PING..........cccoueeeuieiiieeiieenieeieesieeeieeiee e saeeseessseenseas 48
Hasil Monitoring Menggunakan PING.............ccccecvueeeuieneenceeeneenreennn 49
Tampilan URL request (HTTP, HTTPS).......ccccccouevoeioiiiiiiiieieeeeen. 49
Hasil URL request (HTTP, HTTPS)......cccccooviioiiiiiiieieeeeeeeeeee, 50
Jaringan Tidak TerkoneKsi..........ccceevvvieciieniieiiienieeiiecie e 50

Xi



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4

DAFTAR TABEL

Daftar Kepala Sekolah di SMK Negeri 4 Palembang..........cccccccceeeiennnne. 23
Hasil Perhitungan Throughput................cccoeeeeeeieiianiiiiienieeeeeeeeeee e 37
Hasil Perhitungan Packet LOSS...........ccoeevueeeuievieecieeiieeiiesiieeee e eve e 38
Hasil Perhitungan Rata-rata Delay...........cccocveviiiiienieniieiecieceeeeee 39
Hasil Perhitungan Jitfer...........ccccooeeviieiiiiiiiieieeeee e 40

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Form Topik dan Judul (Fotocopy)

. Lampiran 2. Surat Balasan dari Perusahaan (Fotocopy)
Lampiran 3. Form Konsultasi (Fotocopy).

Lampiran 4. Surat Pernyataan (Fotocopy)

Lampiran 5. Form Nilai dari Perusahaan (Fotocopy)
Lampiran 6. Form Absensi dari Perusahaan (Fotocopy)
Lampiran 7. Form Kegiatan Harian PKL (Fotocopy)

Lampiran 8. Form Revisi (Asli)

xiii



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, infrastruktur jaringan
komputer menjadi elemen penting dalam berbagai sektor, termasuk sektor
industri. Salah satu sektor yang semakin mengandalkan teknologi komputer
adalah industri manufaktur. Sistem jaringan yang handal dan efisien
menjadi kunci dalam mengoptimalkan proses produksi, pengendalian
kualitas, serta pengelolaan data. Berbagai rencana untuk menguraikan
langkah demi langkah yang akan membawa sebuah institusi menuju
tercapainya visi misi dan tujuan sekolah.

SMK Negeri 4 Palembang merupakan salah satu sekolah negeri yang
ada di Sumatera Selatan yang saat ini membuka jurusan baru berbasis kelas
industri yaitu jurusan Axioo Class Program (ACP). Axioo Class Program
(ACP) adalah program pendidikan dalam menyiapkan tenaga terampil yang
sesuai kebutuhan industri. Pogram ini bertujuan untuk memberikan akses
pendidikan teknologi dan komputer kepada siswa di sekolah- sekolah dan
berfokus pada pembelajaran digital untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan siswa dalam bidang teknologi. SMK Negeri 4 Palembang,
penggunaan Local Area Network (LAN) telah menjadi hal yang umum.
LAN digunakan untuk menghubungkan berbagai perangkat seperti

komputer, printer, dan peralatan lainnya dalam jaringan yang terlokalisasi.



Namun, dengan pertumbuhan jumlah perangkat yang terhubung dan
tingkat kebutuhan yang semakin kompleks, infrastruktur jaringan yang ada
saat ini mugkin sudah tidak memadai lagi. Mungkin terjadi kendala dalam
hal kecepatan transfer data , ketidakstabilan koneksi, atau bahkan masalah
keamanan jaringan. Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang
infrastruktur Local Area Network di SMK Negeri 4 Palembang untuk
memastikan kelancaran operasional dan efisiensi penggunaan jaringan.
Berdasarkan masalah  diatas, peneliti melakukan Perancangan
Infrastruktur Local Area Network pada Kelas Industri SMK Negeri 4

Palembang.

1.2 Ruang Lingkup PKL

Adapun ruang lingkup laporan Praktik Kerja Lapangan ini
berdasarkan latar belakang masalah yaitu melakukan Perancangan
Infrastruktur Local Area Network pada kelas Industri SMK Negeri 4

Palembang.

1.3 Tujuan dan Manfaat PKL
1.3.1 Tujuan PKL

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam pembuatan
laporan PKL ini adalah untuk Perancangan Infrastruktur Local Area
Network pada Kelas Industri SMK Negeri 4 Palembang adalah untuk
meningkatkan efisiensi, keandalan, kecepatan, dan keamanan jaringan.

Dengan memiliki infrastruktur jaringan yang handal, diharapkan dapat



mendukung kegiatan pembelajaran dan pelatihan di kelas industri SMK
Negeri 4 Palembang.
1.3.2 Manfaat PKL
1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa
adalah sebagai berikut:
1. Dapat menambah pengetahuan khususnya dibidang jaringan
serta pengalaman pada dunia kerja.
2. Menerapkan apa yang telah dipelajari pada saat perkuliahan
khususnya pada bidang jaringan.
3. Untuk mengetahui Perancangan Infrastruktur Local Area

Network pada kelas industri SMK Negeri 4 Palembang.

1.3.2.2 Manfaat Bagi SMK Negeri 4 Palembang
Meningkatkan produktivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar di kelas industri, meningkatkan kualitas dan
kecepatan transfer data, sehingga mempercepat proses

pembelajaran dan kegiatan administrasi.

1.3.2.3 Manfaat Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi
dibidang akademik, serta sebagai referensi bagi penulis lainnya

dalam pembuatan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL)



khususnya untuk Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis
PalComTech.

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL
1.4.1 Tempat PKL

Tempat Praktik Kerja Lapangan di lakukan pada SMK Negeri 4

Palembang yang beralamat di Jalan Sersan Sani No. 1019 Palembang.

1.4.2 Waktu Pelaksanaan PKL
Waktu Praktik Kerja Lapangan di laksanakan mulai hari Senin
tanggal 20 Februari 2023 sampai dengan hari Senin tanggal 20 Maret

2023, dari hari Senin sampai dengan hari Jum’at.

1.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penyusunan laporan ini, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1.5.1 Observasi (Pengamatan)

Menurut Sugiarto (2022:158) Observasi adalah proses sistematis
merekam pola perilaku aktual orang, benda, dan peristiwa yang terjadi
apa adanya. Teknik observasi yang dikenal dengan metode pengamatan
merupakan metode pengumpulan primer yang dilakukan melalui proses
pencatatan perilaku subjek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti.



1.5.2

1.5.3

Pengumpulan data dilakukan dengan datang langsung ke SMK
Negeri 4 Palembang untuk memperoleh data dan informasi sehingga
dapat membantu kelancaran dalam membangun infrastruktur jaringan di
kelas industri Axio Class Program (ACP).

Interview (Wawancara)

Menurut Iskandar (2022:137) Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal seperti percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi.

Untuk itu dalam optimasi sistem dan jaringan komputer ini
digunakan metode wawancara dengan proses tanya jawab kepada
pembimbing lapangan yaitu dengan bapak Drs. Suharto, M.Kom yang
mengetahui bagaimana keadaan sistem dan jaringan komputer serta
konfigurasi perangkat jaringan saat ini, agar dapat dilakukan analisis

dan optimasi.

Studi Pustaka

Menurut Sholihah (2020: 31) Studi pustaka adalah suatu tahapan
yang penting dalam rangkaian kegiatan penelitian bahasa untuk
mengetahui sampai sejauh mana ilmu yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan itu telah berkembang dan sampai di
mana penelitian-penelitian yang berkaitan dengan itu telah dilakukan
orang. Tujuan dari studi pustaka ini adalah untuk mendalami dan

memperoleh keterangan yang lengkap terhadap obyek yang diteliti.



Dalam praktik kerja lapangan ini penulis mengumpulkan data,
serta mempelajari teori-teori yang telah ada dalam bidang ilmu jaringan
internet, baik itu berupa buku maupun jurnal-jurnal penelitian yang

telah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Jaringan Komputer
Menurut Wanda (2020:2) Jaringan komputer adalah kumpulan
komputer yang saling terhubung dan memungkinkan antar komputer
untuk saling bertukar data. Jaringan komputer bisa digunakan untuk
melakukan pekerjaan dengan menggunakan beberapa komputer. Salah
satu tujuan dari jaringan komputer adalah dapat saling berbagai sumber

daya dan layanan.

2.1.2 Macam-macam Jaringan Komputer
2.1.2.1 Local Area Network (LAN)

Menurut Tahir (2022:1) LAN dapat didefinisikan sebagai
kumpulan komputer yang saling dihubungkan bersama didalam
satu real tertentu yang tidak begitu luas, seperti di dalam satu
kantor atau gedung. LAN dapat juga didefinisikan berdasarkan
pada penggunaan alamat IP komputer pada jaringan. Suatu
komputer atau host dapat dikatakan satu LAN bila memiliki
alamat IP yang masih dalam satu alamat jaringan, sehingga tidak

memerlukaan router untuk berkomunikasi.
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i, Single-hutkding LAN

Backbone
b, Multiple-building LAN

Sumber : Tahir (2022:1)

Gambar 2.1 Jaringan Local Area Network

2.1.2.2 Metropolitan Area Network (MAN)

Menurut Tahir (2022:3) MAN merupakan versi LAN yang
berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang
sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor
perusahaan yang letaknya berdekatan atau juga sebuah kota dan
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum.
MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan dapat

berhubungan dengan jaringan televisi kabel.
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Sumber : Tahir (2022:3)

Gambar 2.2 Jaringan Metropolitan Area Network

2.1.2.3 Wide Area Network (WAN)

Menurut Tahir (2022:3) WAN adalah jaringan yang
biasanya sudah menggunakan media wireless, saranan satelit
ataupun kabel serat optik, karena jangkauannya yang lebih luas,
bukan hanya meliputi satu kota atau antar kota dalam suatu
wilayah, tetapi mulai menjangkau area/wilayah otoritas negara lain.
WAN biasanya lebih rumit dan sangat kompleks bila dibandingan
LAN maupun MAN. WAN menggunakan banyak sarana untuk
menghubungkan antara LAN dan WAN kedalam komunikasi
global seperti internet, meski demikian antara LAN, MAN dan
WAN tidak banyak berbeda dalam beberapa hal, hanya lingkup

areanya saja yang berbeda satu diantara yang lainnya.
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Sumber : Tahir (2022 : 3)

Gambar 2.3 Jaringan Wide Area Network

2.1.3 Topologi Jaringan

Menurut Tahir (2022:5) Topologi jaringan adalah suatu cara
menghubungkan komputer yang satu dengan komputer lainnya
sehingga membentuk jaringan. Berikut beberapa jenis topologi

jaringan :

1. Topologi Bus

Menurut Tahir (2022:5) Topologi bus digunakan sebuah
kabel tunggal atau kabel pusat dimana seluruh workstation dan
server dihubungkan. Keunggulan topologi bus adalah pengembangan
jaringan atau penambahan workstation baru dapat dilakukan dengan
mudah tanpa mengganggu workstation lain.

Kelemahan dari topologi ini adalah bila terdapat gangguan di
sepanjang kabel pusat maka keseluruhan jaringan akan mengalami

gangguan.



11

—

Sumber : Tahir (2022:5)

Gambar 2.4 Topologi Bus

2. Topologi Ring

Menurut Tahir (2022:5) Topologi ring, semua workstation
dan server dihubungkan sehingga terbentuk suatu pola lingkaran
atau cincin. Tiap workstation ataupun server akan menerima dan
melewatkan informasi dari satu komputer ke komputer lain, bila
alamat-alamat yang dimaksud sesuai maka informasi diterima dan
bila tidak informasi akan dilewatkan. Kelemahan dari topologi ini
adalah setiap node dalam jaringan akan selalu ikut serta mengelola
informasi yang dilewatkan dalam jaringan, sehingga bila terdapat
gangguan di suatu node maka seluruh jaringan akan terganggu.
Keunggulan topologi ring adalah tidak terjadinya tabrakan
pengiriman data seperti data pada topologi bus, karena hanya satu

node dapat mengirimkan data pada suatu saat.
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Gambar 2.5 Topologi Token Ring

Sumber : Tahir (2022:5)

. Topologi Star

Menurut Tahir (2022:6) pada topologi star, masing-masing
workstation dihubungkan secara langsung ke server atau hub.
Keunggulan dari topologi star adalah dengan adanya kabel
tersediri untuk setiap workstation ke server, maka bandwidth atau
lebar jalur komunikasi dalam kabel akan semakin lebar sehingga
akan meningkatkan kinerja jarngan secara keseluruhan.
Kelemahan dari topologi star adalah kebutuhan kabel yang lebih

besar dibandingkan dengan topologi lainnya.

12



Sumber : Tahir (2022 : 6)
Gambar 2.6. Topologi Star

4. Topologi Mesh
Menurut Tahir (2022:7) Topologi mesh digunakan pada
kondisi di mana tidak ada hubungan komunikasi terputus secara
absolut antar node komputer. Topologi ini mereflesikan desain

internet yang memiliki multi path ke berbagai lokasi.

Sumber : Tahir (2022:7)
Gambar 2.7. Topologi Mesh

13
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2.1.4 Komponen Jaringan

2.1.4.1 Kabel
Menurut Tahir (2022:9) Kabel adalah saluran yang
menghubungkan antara 2 workstation atau lebih. Jenis-jenis
kabel digunakan dalam jaringan antara lain kabel coaxial, fiber

optic, dan Twised Pair.

Sumber : Tahir (2022 : 9)
Gambar 2.8 Coaxial

ﬂ1
=

Sumber : Tahir (2022 : 9)
Gambar 2.9 Fiber Optic
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Sumber : Tahir (2022:9)
Gambar 2.10 Twisted Pair Kabel

2.1.4.2 NIC (Network Interface Card)

Menurut Tahir (2022:8),

15

Network Interface Card

(NIC) adalah expansion board yang digunakan supaya

komputer dapat dihubungkan dengan jaringan. Sebagian besar

NIC dirancang untuk jaringan, protokol, dan media tertentu.

NIC bisa disebut dengan LAN Card.

Sumber : Tahir (2022 : 8)
Gambar 2.11 Network Interface Card (NIC)
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2.1.4.3 Hub dan Switch

Menurut Tahir (2022:11), Hub adalah perangkat dengan
banyak port yang memungkinkan beberapa titik (dalam hal
ini komputer yang sudah memasang NIC) bergabung menjadi
satu jaringan. Hub bekerja dengan metode broadcast,
sehingga semua port yang ada akan dikirim sinyalnya. Switch
adalah perangkat yang berfungsi untuk menghubungkan
multiplekomputer. Switch secara fisik sama dengan hub tetapi

logikanya sama dengan barisan bridge.

Sumber : Tahir (2022:11)
Gambar 2.12 (A) Hub; (B) Switch

2.1.4.4 Router
Menurut Sujoko (2021:19) Router adalah sebuah
perangkat keras yang berfungsi menghubungkan beberapa
jarigan berbeda. Dengan adanya perangkat router, jaringan-

jaringan yang berbeda bisa kita hubungkan. Router juga dapat
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mencari jalur terbaik yang dapat mengirimkan data dari titik
satu ke titik yang lain dimana proses ini dinamakan proses

routing.

Sumber : Sujoko (2021:19)
Gambar 2.13 Router

2.1.4.5 Access Point
Menurut Sujoko (2021:21) Access point adalah perangkat
keras pada jaringan yang berfungsi memancarkan dan menerima
sinyal. Dengan access point memungkinkan perangkat komputer
dapat terhubung ke dalam jaringan secara wireless atau tanpa
kabel. Cara kerja alat ini, yaitu memancarkan sinyal wifi ke arah
tertentu sehingga terjadilah sebuah medan atau daerah yang

terdapat sinyal atau kita sebut sebagai hostspot. Access point
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juga memiliki fitur memberikan alamat otomatis kepada client

yang terhubung seperti layaknya sebuah router.

Sumber : Sujoko (2021:21)

Gambar 2.14 Access Point

2.1.5 TCP/IP : IP Address
Menurut Nalendra (2020:45) IP address adalah sebuah sistem

pengalamatan unik setiap host yang terkoneksi ke jaringan berbasis
TCP/IP. IP address bisa dianalogikan seperti sebuah alamat rumabh.

IP address terbagi dalam 2 versi, [Pv4 dan [Pvo6.

2.1.6 Mikrotik

Menurut Zackiansyah (2022:1) Mikrotik adalah merupakan
salah satu teknologi yang biasa digunakan untuk mengembangkan
layanan internet yang ada menjadi beberapa paket, sehingga bisa

digunakan oleh berbagai perangkat komputer. Mikrotik adalah
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teknologi jaringan yang dipakai untuk menyediakan layanan internet

dengan menjadikan suatu komputer sebagai router jaringan (admin).

2.1.7 Quality of Service
Menurut Ardi dan Huda (2021:375) Quality of Service (QoS)

mengacu pada teknologi apa pun yang mengelola lalu lintas data
untuk mengurangi packet loss (kehilangan paket), latency, dan jitter
pada jaringan. QoS mengontrol dan mengelola sumber daya jaringan

dengan menetapkan prioritas untuk tipe data tertentu pada jaringan.

2.1.7.1 Throughput
Menurut Mesran (2020:206) Throughput adalah suatu
parameter kemampuan dari suatu jaringan dalam melakukan

pengiriman data.

Kategori Throughput | Throughput (bps) | Indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 15 3
Sedang 50 2
Jelek <25 l

Sumber : Mesran (2020 : 206)

Gambar 2.15 Standarisasi Throughput Berdasarkan
TIPHON

Persamaan perhitungan Throughput :

Paket data diterima

Throughpet
Lama Pengamatan
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TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol
Harmonization Over Networks) adalah sebuah badan
internasional yang merancang standar QoS (Quality Of

Service).

2.1.7.2 Packet loss
Menurut Mesran (2020:205) Packet loss merupakan
suatu parameter dalam menentukan jumlah packet yang tidak
terkirim atau hilang. Penyebab packet loss bisa dikarenakan

terjadinya gangguan pada jalur transmisi kabel.

Kategori Degradasi Packet Loss (%)

Sangat Bagus 0-2
Bagus 3-14
Sedang 15-24
Buruk > 25

Sumber : Mesran (2020 : 205)
Gambar 2.16 Standarisasi Packet Loss Berdasarkan ITU-T

Persamaan perhitungan Packet Loss :

Packet loss = (Paket data dikinm - Paket data diterima) x 100 %

P'aket data yang dikirim

2.1.7.3 Jitter
Menurut Wahyudin (2020: 147) Jitter adalah indikator

atau parameter yang menampilkan informasi dari variasi waktu
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kedatangan paket data. Semakin besar nilai jitfer menunjukkan

terjadinya tumpukkan antar paket dalam jaringan tersebut

begitu juga sebaliknya.
Kategori Jirter Jitrer (ms) Indeks
Sangat Bagus 0 ms 4
Bagus Oms s/d 75 ms =
Sedang 73mss'd 125 ms 2
Jelek 125 ms s/d 225 ms 1

Sumber : Wahyudi (2020: 147)
Gambar 2.17 Standarisasi Jitter

Persamaan perhitungan Jitter :

SEEFEr — Total varsasi delay

Total paket yvang diterimmes

Total Wariasi P heedarys = Frederpr - (raca-rata oFefay-)

2.1.7.4 Delay (Latency)
Menurut Wahyudin (2020:147) Delay (Latency) adalah
indikator atau parameter yang menunjukkan jeda waktu yang

dibutuhkan dalam pengiriman data pengirim ke penerima.

Kategori Latensi Besar Delay (ms) Indeks
Sangat Bagus < 150 ms 4
| Bagus IS0mss/d30ms | 3
Sedang 300 ms s/d 450 ms r-
Jelek > 450 ms 1

Sumber : Wahyudin (2020:147)
Gambar 2.18 Standarisasi Delay
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Persamaan perhitungan Delay (Latency) :

Rata Rata Delay=Total Delay  Total Paket Yang Dilerimg,

Semakin besar nilai /atency menunjukkan jika semakin

tinggi kegagalan akses begitu juga sebaliknya.

2.2 Gambaran Umum SMK Negeri 4 Palembang
2.2.1 Sejarah SMK Negeri 4 Palembang

SMK Negeri 4 Palembang awalnya sekitar tahun 1967 adalah
Sekolah Teknologi Menengah Instruktor Negeri (STMIN) Palembang
yang bertempat di Jl. Mayor Ruslan Palembang, kemudian
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Industri dan masyarakat
menjadi Sekolah Teknologi Menengah (STM) 2 Palembang beralamat
di Jalan Sersan Sani No. 1019 Sekip Ujung Palembang berdasarkan
dengan SK Pendirian Nomor : 396/IV.11.1.STM.2/A1.1983 tanggal
16 Mei 1983 dan SK Izin Operasional Nomor
468/IV.11.11.1.STMM.2/A.1985 tanggal 15 Juli 1985. Setelah itu
pada tahun 1998 diubah namanya menjadi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 4 Palembang hingga sekarang. Selama SMK
Negeri 4 Palembang berdiri telah kepala oleh 12 (dua belas) Kepala

Sekolah, yaitu:
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Tabel. 2.1 Daftar Kepala Sekolah di SMK Negeri 4 Palembang

No Nama Kepala Sekolah

Masa Jabatan

1. [H.M. Sjafei Rachman, B.E

Tahun 1967 sd 1975

2. |Drs. H. Soeparno Syamsuddin, M.BA

Tahun 1975 sd 1985

3. [M. Hasjik Mastjik

Tahun 1985 sd 1987

4. |Drs. Berlian Somad

Tahun 1987 sd 1993

5. |IR. H. Rizal Arjuna, BA

Tahun 1993 sd 1998

6. |Drs. Riza Fahmi

Tahun 1998 sd 2002

7. |Drs. Nursyamsu Alamsyah

Tahun 2002 sd 2004

8. |Drs. Rahman, HS

Tahun 2004 sd 2005

9. |Drs. Ismail

Tahun 2005 sd 2009

10. |Drs. llrauf Husein

Tahun 2009 sd 2012

11. [H. Syaifullah Sofuan, S.T, M.Si

Tahun 2012 sd 2015

12. |Drs. Ramot Siahaan, M.Si

Tahun 2015 sd 2022

13. |Drs. Ropik, M.Si

Tahun 2022 sd sekarang

2.2.2 Visi dan Misi

a. Visi

Mempersiapkan lulusan yang “Berkarya, Inovatif, Jiwa

Wirausaha, Akhlak Mulia dan Kompeten di Bidangnya” (BIJAK).

b. Misi

1. Menciptakan lulusan yang berkompeten, professional, bertaqwa

dan siap bersaing di dunia kerja.




24

2. Meningkatkan professional siswa, guru, karyawan sesuai dengan
standar ISO 9001:2015

3. Membentuk siswa yang berjiawa wirausaha dengan profil pelajar
Pancasila

4. Meningkatkan kerjasama SMK Negeri 4 Palembang dengan
IDUKA melalui model teaching factory

2.2.3 Struktur Organisasi
Struktur Organisasi merupakan susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang

di harapakan dan di inginkan.

STRUKTUR ORGANISASI
SMK NEGERI 4 PALEMBANG
TAHUN PELAJARAN 2022-2023
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Sumber : SMK Negeri 4 Palembang

Gambar 2.19 Struktur Organisasi
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2.2.4 Tugas dan Wewenang
2.2.4.1 Kepala Sekolah

Kepala sekolah yaitu guru yang diberi tugas dan
amanah sebagai pimpinan yang menjalankan semua bentuk
kegiatan sekolah, baik kegiatan operasional ataupun kegiatan
non-operasional yang terkait dengan sekolah dan strukturnya.
Kepala sekolah memiliki banyak sekali tugas dan
kewenangan, serta fungsi-fungsi. Fungsi manajerial ini
adalah fungsi penting kepala sekolah, sebab kepala sekolah
dituntut untuk mampu dan juga handal dalam mengatur setiap
kegiatan, dan juga perangkat yang ada di lingkungan sekolah
tempatnya memimpin.

Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang juga tidak
kalah penting. Setiap kepala sekolah dituntut untuk mampu
membuat dan menyusun perencanaan kegiatan, baik kegiatan
pembelajaran, kegiatan ekstra kulikuler, kegiatan pelatihan
bagi guru dan staff, serta berbagai perencanaan lainnya yang
berkaitan dengan masa depan sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah memiliki peran, fungsi dan juga
kewenangan menegakkan keadilan, dan juga peraturan yang
berlaku di lingkungan sekolahnya. Selain itu, kepala sekolah

juga harus mengawasi setiap kegiatan sekolah, yang
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dilakukandi dalam lingkungan sekolah, maupun di luar
lingkungan sekolah yang membawa nama baik sekolah.
Fungsi pengawasan ini meskipun terkesan gampang,
namun sebenarnya sulit untuk dilakukan, karena melalui
fungsi pengawasan ini, kepala sekolah diharuskan untuk
menjadi individu yang objektif dan juga adil dalam
melakukan pengawasan, baik pemberian sanksi, hukuman,
ataupun penghargaan kepada setiap perangkat sekolah.
Fungsi Dukungan dan Fungsi Sosial. Kepala sekolah juga
dituntut memiliki fungsi dukungan dan juga fungsi sosial
bagi setiap perangkatnya. Hal ini berarti, setiap kepala
sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan dukungan
kepada setiap perangkatnya, dan juga berlaku adil dan
memiliki jiwa sosial yang tinggi untuk membantu siapapun

yang membutuhkan pertolongan.

2.2.4.2 Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
1. Penyusunan rencana, pembuatan program kegiatan dan
program pelaksanaan
2. Pengorganisasian, pengarahan, ketenagakerjaan,
pengawasan, dan penilaian.

3. Identifikasi dan pengumpulan data
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Pengembangan keunggulan

Penyusuanan laporan

2.2.4.2.1 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi wakil kepala

sekolah bidang kurikulum :

l.

2.

Menyusun program pengajaran

Menyusun kalender pendidikan

Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan
tugas tambahan lainnya.

Menyusun program dan jadwal pelaksanaan ujian
sekolah / nasional

Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik
kelas/tidak serta lulus/tidak lulus siswa yang mengikuti
ujian.

Menyediakan silabus seluruh mata pelajaran dan contoh
format RPP

Menyediakan agenda kelas, agenda piket, surat izin
masuk/keluar, agenda guru (jadwal pelajaran, absensi
siswa, daftar nilai dan form home visit).

Penyusunan program KBM

2.2.4.2.2 Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi wakil kepala

sekolah bidang humas :
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. Menyusun program kerja
. Memetakan IDUKA

. Mengkoordinasikan pelaksanaan praktik kerja industri

(prakerin)

Mengkoordinasikan penelusuran lulusan

. Mengkoordinasikan pelaksanaan promosi sekolah

Memeriksa dan menyetujui rencana praktik kerja industri

tiap program keahlian

. Memberikan pembekalan praktik kerja industri

. Pengantaran, memonitoring, dan penjemputan peserta

didik prakerin

. Menyelesaikan permasalahan (jika ada) selama

pelaksanaan prakerin.

2.2.4.2.3 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi wakil kepala

sekolah bidang kesiswaan :

1.

2.

Menyusun program pembinaan kesiswaan / OSIS
Melaksanakan bimbingan, pengarahan, pengendalian
kegiatan siswa dalam rangka menegakan disiplin dan tata

tertib sekolah

. Mengatur mutasi siswa

. Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler
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5. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanaan,

kesehatan,  kebersihan,  ketertiban,  kerindangan,

keindahan, dan kekeluargaan (7K)

2.2.4.2.4 Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi wakil kepala

sekolah bidang Sarana dan Prasarana :

1.

Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang proses mengajar

Merencanakan program pengadaan barang

. Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

. Menyusun laporan

2.2.4.3 Kepala Tata Usaha

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi Kepala Tata Usaha :

1.

Merumuskan  tujuan  yang akan dicapai  dari
ketatausahaan /adminstrasi sekolah

Menyusun program kerja ketatausahaan/administrasi
sekolah untuk mencapai tujuan ketatausahaan
Melaksanakan administrasi kepegawaian, persuratan dan
pengarsipan

Menyusun laporan bulanan.



30

2.2.4.4 Kepala Kompetensi Keahlian

Berikut ini merupakan tugas dan fungsi Kepala

Kompetensi Keahlian (K3) :

1. Merumuskan tujuan/sasaran yang dicapai  dari
pembelajaran praktik dan pengelolaan
bengkel/laboratorium

2. Menyusun program kerja sesuai program keahlian
masing-masing

3. Merencanakan dan mengusulkan kebutuhan bahan,
peralatan dan perlengkapan yang di butuhkan.

4. Menyusun jadwal proses pembelajaran praktik di
program keahlian masing-masing

2.2.4.5 Guru

Berikut ini merupakan tugas guru :

1.

2.

Membuat perangkat pembelajaran

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan
harian, ulangan umum, dan ujian akhir

Mengisi daftar nilai

Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan
kurikulum

Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum

memulai pelajaran
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2.2.5 Uraian Kegiatan

Berdasarkan kegiatan paktik kerja lapangan yang telah penulis
lakukan dalam waktu satu bulan mulai dari tanggal 20 Februari
sampai dengan 20 Maret 2023 di SMK Negeri 4 Palembang, penulis
ditempatkan di bagian bengkel Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
dan Perpustakaan dengan pembimbing lapangan yang bernama
Bapak Drs. Suharto, M.Kom. Kegiatan yang dilakukan selama
praktik kerja lapangan yaitu membantu menyiapkan administrasi di
bengkel teknik komputer dan jaringan, menyiapkan dan ikut kegiatan
Uji Kompetensi Kejuruan (UKK), dan membantu mendata buku di

perpustakaan.



BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis selama
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Negeri 4 Palembang,
penyediaan layanan internet/ISP (Internet Service Provider) pihak sekolah
menggunakan CBN Fiber dengan kecepatan 50 Mbps. Modem Internet ISP
(Internet Service Provider) tersebut diruang Kelas Industri Axioo Class
Program (ACP). Jaringan internet yang dihubungkan dengan kabel ke
miktotik dan akan disebarkan oleh mikrotik ke access point dengan kabel.

Access point terletak di ruang Axioo Class Program (ACP).

3.1.1 Teknologi Jaringan

Teknologi Komponen jaringan yang terdapat pada kelas industri
Axioo Classs Program (ACP) terdiri dari modem, access point,
routerboard mikrotik, switch dan kabel UTP. Routerboard mikrotik
terhubung dengan kabel ke modem, ke switch dan ke access point yang
lain. Berikut gambar perangkat yang terdapat pada kelas Axioo Class

Program (ACP).

Gambar 3.1 Mikrotik RouterBoard 450G

32
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Mikrotik yang digunakan pada kelas industri Axioo Class Program
(ACP) adalah mikrotik routerboard 450G. Kabel yang terhubung ke
mikrotik kabel dari modem. Kabel lainnya sebanyak 1 buah disambungkan

ke access point.

Gambar 3.2 Modem ZTE F609 FiberStar

Modem yang digunakan adalah modem ZTE F609 FiberStar yang
digunakan adalalah CBN dengan kecepatan 50 Mbps. Kabel yang
terhubung ke modem, satu ke mikrotik dan satu lagi ke access point di

ruang Axioo Class Program.

Gambar 3.3 Rujie Reyee RG-RAP 2200 (F)
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Access Point yang digunakan berjumlah 1 buah di letakkan di ruang

Axioo Class Program (ACP).

3.2 Evaluasi dan Pembahasan

3.2.1 Evaluasi

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada SMK
Negeri 4 Palembang. Penulis melakukan perancangan infrastruktur
local area network pada kelas industri Axioo Class Program (ACP)
dengan memperhatikan kebutuhan pengguna merujuk pada
persyaratan dan harapan dari pengguna jaringan. Jumlah pengguna
yang akan terhubung ke jaringan, jenis perangkat yang akan
digunakan dan aplikasi yang akan dijalankan.

Kebutuhan pengguna meliputi guru dan siswa yang
membutuhkan akses infernet dan komunikasi yang lancar. Jaringan
internet pada kelas industri Axioo Class Program (ACP) perlu
dilakukan pengukuran Quality of Service untuk mengetahui kualitas
jaringan internet yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan atau belum
dan menemukan penyebab jaringan internet yang terkadang menjadi
lambat.

3.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi yang didapat pada kelas industri Axioo Class
Program (ACP), jaringan komputer merupakan salah faktor penunjang
keberhasilan sekolah saat ini. Ketersediaan jaringan LAN merupakan pilihan

yang tepat untuk penggunaan jaringan komputer di kelas industri Axioo Class
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Program (ACP). Jaringan pada Kelas Industri Axioo Class Program (ACP)
dapat diakses menggunakan komputer/laptop dan smartphone dengan cara
terhubung melalui LAN dan Wifi. Jaringan komputer pada kelas industri
Axioo Class Program (ACP) didesain berdasarkan topologi jaringan yang

dibuat.

2

Modem

192.168.0.254 / 24

Komputer Server

192.168.3.1/24 ?

. A

Access
Point

192.168.0.1/ 24

Switch

192.168.1.1 / 24
192.168.1.2 / 24 -
192.168.1.37 / 24

= )

Printer
Komputer
Client

Ruang Axioo Class Program (ACP)

Gambar 3.4 Topologi Jaringan Axioo Class Program (ACP)

Pengukuran QoS jaringan internet pada kelas industri Axioo Class
Program (ACP) menggunakan standar yang ditetapkan dari 7IPHON,
parameter yang digunankan adalah throughput, packet loss, , jitter, dan delay,
untuk paramaeter throughput menggunakan satuan byte per second (Bps)
dengan menghitung paket yang diterima dibagi dengan lama waktu

pengamatan. Parameter packet loss menggunakan persentase /oss dimana
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semakin kecil persentase maka kualitas dari jaringan semakin bagus.

Parameter jitter merupakan variasi delay antar paket yang terjadi pada

jaringan yang menggunakan satuan milisecond (ms). Parameter delay adalah

waktu tunda suatu paket yang diakibatkan oleh proses transmisi dari satu titik

ke titik lain yang menjadi tujuannya yang diukur dengan satuan milisecond

Gambar 3.5 Pengecekan Kualitas Jaringan

Dari gambar 3.5 dapat dilihat aplikasi wireshark berhasil melakukan

capture data. Dari data itu dapat dilakukan pemrosesan data yang akan

digunakan untuk analisis. Pada gambar 3.6 terlihat bagaimana aplikasi

wireshark melalukan pengecekan kualitas suatu jaringan yang digunakan.

Name:
Length:

Hash (SHA256):
Hash (RIPEMD 150):
Hash (SHA1):
Format:
Encapsulstion:

Time

First packet:
Last packet:
Elapsed:

Capture
Hardware:
5
Application:
Interfaces

Interface

Wi 3
Statistics
Measurement
Packets

Time span, s
Average pps
Average packet size, &
Bytes

Average bytes/s
Average bits/s

<

D:Wsergucumem(s \pengujian 2.pcapng

13 MB

1f5f56 5aba03784337728155a3d566 56 32cf60be008e 2f13b62d435f 15446856
Sef499fafsad7afEbdf2d 12f409585ad26d40c37

efeb5e397cas5as 1c2b2dfbfBcoeb56 191169490fb

Wireshark/... - pcapng

Ethernet

2023-07-17 01:10:20
2023-07-17 01:12:32
00:02:12

Intel(R) Core(TM) i3-6006U CPU @ 2.00GHzZ (with SSE<.2)
64-bit Windows 10 {21H2), build 19044
Dumpcap (Wireshark) 4.0.7 {v+.0.7-0-g0ad 1823cc090)

Dropped packets Capture filter Link type
0 (0.0%) none Ethernet

Captured Displayed

14515 14515 {100.0%)

132.079 132.079

109.9 109.9

912 912

13239335 13239335 (100.0%)

100 k. 100 k.

801k s01k

H
0

&
4

Lot

Packet size limit (snaplen)
262144 bytes

Gambar 3.6 Hasil dari pengecekan sebuah jaringan
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3.3.1 Hasil Pengukuran QoS (Quality of Service)
a. Throughput
Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark
maka didapatkan throughput dengan cara perhitungan sebagai
berikut :

Throughput = Paket data yang diterima / lama pengamatan

13239335 bytes / 14515 s

100 bytes/s

Tabel 3.1 Hasil perhitungan Throughput

Parameter yang dihitung Nilai yang didapat
Paket data yang diterima 13239335 bytes
Lama Pengamatan 14515 s
Throughput 100 bytes/s

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil perhitungan
throughput sesuai dengan versi T/PHON sebagai standarisasi nilai
yang didapat pada throughput adalah 100 bytes/s termasuk sangat
bagus.

b. Packet Loss
Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark maka

didapatkan Packet Loss dengan cara perhitungan sebagai berikut :

Packet Loss = (Paket data yang dikirim — Paket data yang diterima) x 100%

Paket data yang dikirim
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Packet Loss = (14515 —14515) x 100%
14515

0 %

Tabel 3.2 Hasil perhitungan Packet loss

Parameter yang dihitung Nilai yang didapat
Paket data yang dikirim 14515
Paket data yang diterima 14515
Paket Loss 0%

Dari tabel di atas dan berdasarkan nilai packet loss sesuai
dengan versi TIPHON sebagai standarisasi, kategori packet loss
dengan persentase loss 0 % untuk hasil pengukuran termasuk
sangat bagus karena parameter yang menggambarkan suatu kondisi
yang menunjukkan jumlah total paket loss yang hilang dan dari
tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk packet loss masuk dalam
kategori sangat bagus.

c. Delay
Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark
maka didapatkan rata-rata delay dengan cara perhitungan sebagai
berikut :
Rata-rata delay = Total delay/Total Packet yan diterima

= 132,079 s/ 14515

0,0090 s

= 9ms



39

Total delay didapatkan dengan menjumlahkan keseluruhan

delay yang ada antara paket satu dengan paket lainnya.

Tabel 3.3 Hasil perhitungan rata-rata delay

Parameter yang dihitung Nilai yang didapat
Total packet yang diterima 14515 packet
Total delay 308,013 s
Rata-rata delay 9 ms

Dari tabel di atas dan berdasarkan nilai besar delay sesuai
dengan tabel versi TIPHON sebagai standarisasi, maka kategori
delay dengan rata-rata delay yaitu 9 ms termasuk dalam kategori
sangat bagus.

d. Jitter
Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark maka
didapatkan jitter dengan cara perhitungan sebagai berikut :
Jitter = Total variasi delay / (Total Packet yang diterima — 1)
=26,858878/14515-1
=0,0018 s

=1,8m
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Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Jitter

Parameter yang dihitung Nilai yang didapat
Total packet yang diterima 14515 packet
Total variasi delay 26,858878 s
Jitter 1,8 ms

Dari hasil tabel di atas dan berdasarkan nilai besar jitter sesuai
dengan tabel versi T/PHON, maka kategori jitter dengan nilai

maksimum diatas 1,8 ms adalah bagus.

3.3.2 Setting Access Point
Cara setting access point bekerja saat ada perangkat yang
mencoba mengakses jaringan. Biasanya pada layar komputer /
smartphone akan muncul tampilan yang berisi permintaan pengisian

sandi dapat di lihat pada gambar 3.7 :

“» dik TFZ VER O VS R —— =)

LEL]

Coreale an Sddrmeme s T ratSl D v o o

Pl e g m—i

| Il ey

et T B —

N T Tl e agn

Gambar 3.7 New Password



Selanjutnya akan tampil pengaturan time zone sesuai negara dan

next dapat dilihat pada gambar 3.8 :

') M tplinkwifi.net/#quickSetur —+ :

..o tp-link ==

Select your Time Zone

Time Zone:

(UTC+01:00) Amsterdam, Berlin, Rome, Stockholm, Vienna

Gambar 3.8 Time Zone

Akan tampil beberapa fitur mode yang dipilih yaitu Access Point

Mode dapat di lihat pada gambar 3.9 :

CANCEL Change Mode oK

Router Mode(Current)

In this mode, the router changes an existing wired network into a

wireless one

Range Extender Mode

WISP Mode

Gambar 3.9 Access Point Mode
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Lalu pada bagian Personalize Wireless Setting buat nama SSID

dan Password yang diinginkan dan klik save dapat di lihat pada gambar

3.10:

O A\ tplinkwifi.net/#quickSetuy <+

Personalize Wireless Settings

Personalize your wireless network name and password.

2.4GHz Enable
Kelas ACP
Hide SSID
KelasACP2023

Gambar 3.10 Personalize Wireless Setting buat nama SSID dan

Password

Selesai dan perangkat akan mulai restar dan bisa terhubung ke

jaringan baru dengan Access Point dapat di lihat pada gambar 3.11 :
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Restarting Wi-Fi...

Enjoy network management at your fingertips with the Tether app.

Gambar 3.11 Perangkat terhubung ke Jaringan

3.3.2 Sharing Printer Komputer

Dalam perancangan infrastruktur Local Area Network, sharing
printer komputer dapat menjadi komponen yang dibutuhkan
tergantung pada kebutuhan. Sharing Printer Komputer dapat akses
bersama, penggguna dalam jaringan dapat memggunakan satu printer
bersama-sama untuk mengurangi biaya, pengguna mengakses printer
yang mungkin berada di lokasi yang strategis atau mudah dijangkau
memungkinkan sumber daya printer digunakan secara lebih efisien,

dengan menggunakan sharing printer, jika satu printer mengalami
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masalah, pengguna masih dapat mencetak melalui printer lain yang
tersedia dalam jaringan.

Saat printer bersama digunakan, pengelolaan dan pemeliharan
printer bisa lebih mudah dilakukan karena hanya ada satu perangkat
yang perlu diperhatikan, daripada harus mengelola banyak printer
yang tersebar di seluruh jaringan dan Pengguna dapat mencetak dari
berbagai perangkat seperti laptop, smartphone atau tablet yang
terhubung dalam jaringan dimana lebih fleksibilitas. Pengaturan
printer yaitu masuk control panel, pilihan network and internet,
selanjutnya pilih opsi network and sharing center, pilih opsi change
advanced sharing setting, pastikan mengaktifkan atau mengklik opsi

turn on pada tulisan file and printer sharing.

o4 Advanced sharing settings
L v 4 *4 5 ControlPanel > Networkand Intemet > Networkand Sharing Center » Advanced sharing settings

File Edit View Tools
EPSON Essy Photo Print v &) Photo Print

Change sharing options for different network profiles

Windaws creates a separate network profile for each network you use, You can choose specific options for
each profile,

Private (current profile)

Guest or Public

Network discovery

When network discovery is on, this computer can see other network computers and devices and is
visible to other network computers,

(® Tum on network discovery
() Tum off network discovery

File and printer sharing

When file and printer sharing is an, files and printers that you have shared from this computer can
be accessed by people on the netwark,

(® Tum on file and printer sharing
() Turn off file and printer sharing

All Networks

Gambar 3.12 Turn on pada tulisan file and printer sharing



45

Kemudian scroll ke bawah sampai menemukan opsi password

protected sharin, turn off untuk tulisan password protected sharing di

klik.

termet > Metwork and Sharing Center > Advanced sharing settings

Guest or Public

Al Networks

Public folder sharing

When Public folder sharing is on, people on the including group . can
access files in the Public folders.
@ Turn on sharing so anyone with network access can read and write files in the Public folders
O Turn off Public folder sharing (people logged on to this computer can still access these
Folders)

Media streaming

Wi cople and devices on the network can access pictures. music. and
wide ter can also find media on the network.

Whindiinmeearses B8 B ennypiibndafidinpethel Dile Shafing connecfions Some defices dini
support 128-bit encryption and must use 40- or 56-bit encryptic

(@ Use 128-bit encryption to help protect file sh

nnnnn s trecommended)

by BESRIS b i
ttached to
ol

P ieeer i

Save changes Cancel

Gambar 3.13 Password Protected Sharing
Setelah semua setting sudah benar simpan dengan mengklik
tombol save change. Setelah berhasil melakukan pengaturan file and
printer sharing. Saatnya melakukan pengaturan sharing printer ke
komputer dengan cara Masuk ke pengaturan devices and printers,
pilih printer yang akan dijadikan untuk sharing. Klik kanan pada

printer pilih printer properties.

~ Printers (9)

il =
i e ‘@ ‘Q -
! Open in new window Q,/
EP

Canon MG2500 e o el Microsoft Print Microsoft XPS
series PilGRer Set as default printer to PDF Document Writer
- Unspecified (1) Printing preferences

Printer properties

Start scan
Scan profiles...
v ¥ Scan properties

ASUS_X00TD Create shortcut

Rermowve device

Troubleshoot

EPSON L36 = - — IRP  Categony: Multi Function Printer
o i Status: 0 document(s) in queue
) Description:  Epson Device Metadat...

Gambar 3.14 Printer Properties
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Pada tab sharing, langsung ceklis saja bagian share this printer

untuk mengaktikanya, jika semua setting sudah benar klik apply dan

ok.

g=n EPSCOM L2660 Series Properties

Color Management

Security Wersion Information
General Sharing Ports Advanced
=

If wou share this printer, any user on your network can print to it. The
printer will not be awvailable when the computer sleeps. To change
these settings, use the Metwork and Sharing Center.

Share this printer

Share name: EPSCOM L2360

Render print jobs on client computers

Drivers

If this printer is shared with users running different versicons of
Windows, you may want to install additional drivers, so that the

users do not have to find the print driver when they connect to the
shared printer.

Additional Drivers...

Caneel Aoty

Gambar 3.15 Share this printer

Jika muncul icon di printer, maka printer sudah bisa untuk shared.

~ Printers (9)

Microsoft Print Microsoft XPS
Series

to PDF Document Writer

Mitro PDF OneMote for Send To OneMote
Creator (Pro 12) Windows 10 2010

Canon MG2500 EPSOM L360

series Printer Series

~ Unspecified (1)

EPSOM L360 Series State: B Shared Description: Epson Device Metadata Packag...
ﬁ Manufacturer:  SEIKO EPSON CORP

Category:  Multi Function Printer
Model:  L360 Series Status: 0 document(s) in queue

Gambar 3.16 Icon Shared
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3.3.3 Monitoring Jaringan

Pada tahapan monitoring, dilakukan suatu pemantauan atas kinerja
dari infrastruktur dan layanan-layanannya agar setiap perangkat dapat
selalu berhubungan dan berkomunikasi sesuai dengan keinginan dan
tujuan awal dari kebutuhan pengguna, monitoring ini dapat berupa
pengamatan pada kondisi reliability/kehandalan sistem yang telah
dibangun.

Monitoring jaringan komputer adalah proses pengumpulan dan
analisis pada lalu lintas data jaringan dengan tujuan memaksimalkan
seluruh sumber daya yang dimiliki jaringan. Aplikasi monitoring
jaringan adalah perangkat lunak yang memantauan menganalisis
aktivitas jaringan untuk mengidentifikasi masalah atau memastikan
kinerja yang optimal. Penulis melakukan monitoring jaringan dengan
menggunakan Aplikasi Advanced Network Monitoring. Monitoring
jaringan mengggunakan Aplikasi Advanced Network Monitoring dapat

dilihat pada gambar 3.17 :

Host

/\ onitor 14,01 Bela
v Selftest.. y Toolforms ..

y Appind .
v System check .
wt ks-soft.net J Main formint ...

Gambar 3.17 Tampilan Awal
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Tampilan aplikasi dari host monitor bisa dipakai untuk

monitoring yang lebih simple. Langkah awal yaitu membuat template

baru sesuai dengan kebutuhan pengguna, misalnya nama folder Kelas

ACP dan ditambah dengan perangkat apa saja yang dibutuhkan untuk

monitoring. Untuk melakukan monitoring pilih add pada layar lalu akan

tampil Test Properties pilih test method, methodnya menggunakan

PING, URL dan lain-lain. Salah satu contoh pengujian yaitu dengan test

PING pada methonya tambahkan /P nya dengan IP 10.20.30.183 dan

Test Name bisa diganti jika susah menghapal /P misalnya komputer 1

lalu klik ok.

File Monitoring LANs Test Search View Reports Profiles User Options Tools Help
BN & Dad - et FReove | GRefesh v HReset v

Test name Staius ¥ Recurences

B Test properties

T
] —
Addess [102030783 _v] I Dontfragment
Timeout [2000 3] Packetsie [ 0 34 Packets| 4 %]

W Aettlossrato | 100 [34] %ormore piglay
I Mt dterover [ 100 [34] ms

Test name / related URL

Unknown % [ Totaltme
X

Reguiar schedule _inequirschedue | By expression
Tevey [T Epon [T Hn [T e
shewie [ B
HNerts:

Aetoetic | |

["Dead actions [ “Aive actions” |

Reply time (ms) > ‘

Comment

=l
T -l el

% Commonog

Loggingmode [Defaut =
Thistest depends on |another testls) v

Exclude from repots
[" HTML [~ DBF

Ping 10.20.30.183 &
J.

T Use prvale log

3] [Defaut -

Dependencies of thistest T~ Master does not expire

Mastertest [ Condion

Dependent test [ Condtion I

[V Synchronize couters I~ Synchronize stetus & aletts

Optional stalus processing T Reverse st

Testis [Enabled ¥

«[+]

Cancel

Folders | « | »

Alve time

Dead time

Total tests

Gambar 3.18 Tampilan Test PING

Hasil monitoring akan tampil dengan status Host is Alive

menyatakan masuk ke jaringan dapat dilihat pada gambar 3.19 :
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ﬂKS—HastMumtm[C:\PwgramData\HnstMnn\tm\Examp\es\aamp\ekhm\] ] X
file Montoring LANs Test Search View Reports Profiles User Options Tools Help

b @ [ Add '@Edn ﬂRemuve %He{msh'@ﬂesa v

Unknown %, | Totdfime | Aivetine | Deadtine | Tolaltesls

000010

: komputer

00:14 000000

Gambar 3.19 Hasil Monitoring menggunakan PING

Pengujian selanjutnya yaitu dengan menggunakan test method
URL request (HTTP, HTTPS) misalnya google.com lalu klik ok,
langkahnya sama dengan test method PING dapat dilihat pada gambar

3.20:

File Monitoring LANs Test Search View Reports Profiles User Options Tooks Help

D[ & DA - Bkt FRemove | GRdwh - DReet

Test properties
" Testby HostMoritor <|@f | |1 Regularschede _Ireqularschedule | By erpression. 1
Test method [EH] URL et (HTTF. TS ] | | Testevey [0 Pllbon [0 Blmn [0 (4 o

Schedule - &l
T e |

Aerts
Timeout Aett profie <&
& use defaut Windows time-outs oo [ Dead" actans T Atve actons” B

C settimeaitto [ 5 [3q] sec

Test name / related URL Comment
<] [tp:/7aooge com

[ =l el

¥ Commaniog Excluds rom repor: 1 Use pvate log

Loggingmode |Defauk v ™ HTML [~ DBF [ & [Defak v

- Thistest depends on [ancthertestls) Dependencies of this test 1~ Master does not expire:
[ Master test [ Condtion Dependent test [ Conditions

¥ Synchronize courters I~ Synchronize status 8 alerts

Optional status processing T Reverse alett

Testis [Enabed v <-] + ‘ Cancel

Folders |« | »

Gambar 3.20 Tampilan URL request (HTTP, HTTPS)

Hasil monitoring URL request (HTTP, HTTPS) untuk mengecek

ada internet atau tidak dapat dilihat pada gambar 3.21 :
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ﬂ KS-HostMonitor (C:\ProgramData\HostMonitor\ Examples\examplel hml]
File Monitoring LANs Test Search View Repots Profiles User Options Tools Help
(IR kY @ DAl v ek ﬂﬂamnve GiReesh v @Re:a v

Status ¥ Recurences

Alve % Dead . | Unknown %, | Totltine | Aiefime | Deadiine | Toldteds | |

Gambar 3.21 Hasil URL request (HTTP, HTTPS)

Selanjunya jaringan terjadi down maka monitoring jaringan

akan tampil dengan status no answer dan unknown host berarti ada

jaringan tidak terkoneksi.

WKS-HostMomtw [CAProgramDate Hosthlonor Erampleexampl A 5
Fe Montorng AN Tt Seach View Repos Profles User Opfons Tooks Help

OO & W w8 fhooe G v QR v

krown % | Toiline | Aveine | Deadine

o g ompuer 1

fim pingkneat
Tdm Rt

Ha nae

Gambar 3.22 Jaringan Tidak Terkoneksi



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan infrastruktur Local Area Network (LAN) pada
kelas industri SMK Negeri 4 Palembang, beberapa hal penting dapat
disimpulkan :

1. Topologi Jaringan

Topologi ini memberikan kemudahan dalam manajemen, dan

pengaturan QoS yang lebih efektif.
2. Quality of Service (QoS)

QoS merupakan aspek penting dalam perancangan infrastruktur LAN.
Pengaturan QoS yang tepat akan memastikan prioritas dan kualitas layanan
jaringan yang sesuai dengan kebutuhan. Analisis dan pengukuran QoS
akan terlihat efektivitas pengaturan yang telah dilakukan.

3. Sharing Printer
Dalam infrastruktur LAN, Sharing printer merupakan langkah
penting untuk memudahkan akses dan penggunaan printer oleh pengguna
dalam kelas industri. Dengan melakukan sharing printer, pengguna dapat

mencetak dokumen secara efisien tanpa harus memiliki printer pribadi.

51
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4. Monitoring Jaringan
Monitoring jaringan adalah pengukuran untuk memastikan kinerja
jaringan yang optimal. Dengan memantau jaringan secara teratur, dapat

diidentifikasi masalah ketersediaan jaringan dengan cepat.

4.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Pengukuran QoS secara berkala untuk memantau jaringan dan melakukan
penyesuain. Pengaturan QoS diperbarui sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan jaringan.

2. Pastikan adanya fasilitas sharing printer yang mudah diakses dan dikelola
oleh pengguna dalam kelas industri.

3. Terapkan alat monitoring jaringan yang tepat untuk memantau kinerja
jaringan secara real-time.

4. Selalu perbarui keamanan jaringan dengan menggunakan firewall, eksripsi,
dan keamanan lainnya untuk melindungi data sensitif.

5. Perancangan Infrastruktur LAN pada kelas industri SMK Negeri 4
Palembang akan dapat meningkatkan efisiensi, keandalan, keamanan, dan

pengelolaan jaringan secara keseluruhan.
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